Dalam dunia investasi digital dan trading online, memahami konsep stop-loss atau batas rugi adalah salah satu
kunci penting untuk menjaga modal dan membangun disiplin dalam bertransaksi. Terutama bagi pemula yang
baru belajar menggunakan platform trading online teregulasi lewat aplikasi seluler, memiliki aturan stop-loss

yang jelas akan bantu meminimalkan kerugian akibat pergerakan pasar yang tidak terduga.

Sebelum kita masuk ke langkah praktis membuat aturan stop-loss, saya ingin pastikan Anda paham dulu
perbedaan dasar antara punya aset dan spekulasi harga, karena stop-loss lebih banyak dipakai dalam aktivitas

trading yang sifatnya spekulatif, misalnya trading instrumen CFD (Contract for Difference).

Spekulasi Harga vs Punya Aset: Kenali Bedanya!

Misalnya Anda trading saham, punya saham berarti Anda ikut memiliki perusahaan secara legal. Namun kalau
trading CFD, Anda hanya berspekulasi naik turunnya harga tanpa memegang aset asli. CFD termasuk instrumen
derivatif yang menawarkan leverage dan margin, yang artinya Anda bisa mengendalikan posisi lebih besar dari

modal awal, tapi risiko kehilangan modal juga meningkat.

® Punya Aset: Anda membeli langsung dan memiliki aset tersebut (misal saham, emas fisik).
* Spekulasi Harga: Anda bertaruh pada naik turunnya harga (misal CFD, futures), tanpa memiliki aset

sebenarnya.

Untuk pemula, penting banget memahami ini supaya tidak salah kaprah https://duniafintech.com/memahami-cfd-

sebelum-memulai-trading-online/ saat mengelola risiko dan menentukan stop-loss.

Kenapa Stop-Loss Penting dalam Trading Digital?

Stop-loss adalah perintah otomatis untuk menutup posisi jika harga bergerak ke level yang sudah Anda tentukan,
biasanya ketika kerugian mencapai batas yang Anda siapkan. Ini membantu trader:

1. Mencegah kerugian berlanjut yang bisa menggerus modal terlalu dalam.

2. Menjaga emosi tetap stabil dengan tidak panik saat harga bergerak cepat.

3. Membantu disiplin mengikuti rencana trading yang realistis dan terukur.
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Sekali lagi, ingat bahwa stop-loss bukan jaminan profit konsisten tanpa risiko, melainkan alat untuk mengatur

risiko supaya Anda tetap survival di pasar yang dinamis.

Langkah-Langkah Bikin Aturan Stop-Loss yang Masuk Akal Buat
Pemula

1. Tentukan Besaran Modal yang Siap Dipertaruhkan

Langkah pertama yang harus Anda lakukan adalah menentukan berapa banyak modal yang siap Anda risikokan
dalam satu kali transaksi. Biasanya, pemula disarankan untuk tidak mengambil risiko lebih dari 1-2% dari total

modal yang dimiliki.

Contoh sederhana: Jika punya modal Rp10 juta, maka batas rugi dalam satu posisi maksimal sekitar Rp100.000
hingga Rp200.000.

2. Pahami Volatilitas Instrumen yang Dipilih

Setiap instrumen keuangan punya karakter volatilitas berbeda. CFD di pasar forex atau komoditas misalnya, bisa
punya fluktuasi harga yang cukup besar dalam waktu singkat. Anda perlu cari tahu berapa rata-rata pergerakan
harga harian (average true range atau ATR) supaya stop-loss bukan terlalu ketat (sering ter-trigger) dan tidak

terlalu longgar (kerugian membesar).

3. Gunakan Stop-Loss Berdasarkan Level Teknis yang Logis

Coba pelajari analisis teknikal sederhana, seperti support dan resistance. Letakkan stop-loss sedikit di bawah
support untuk posisi beli (buy), atau di atas resistance untuk posisi jual (sell). Ini membantu menghitung batas rugi

berdasarkan harga pasar dan bukan sembarangan asal pasang stop-loss.

4. Perhitungkan Biaya-biaya Trading

Jangan lupa, terutama di platform trading online teregulasi, ada beberapa biaya yang perlu diperhitungkan,
misalnya:

® Spread (selisih harga beli dan jual) yang dibebankan broker

® Commissions (biaya transaksi jika ada)

e Swaps atau rollover fee untuk posisi yang ditahan semalam (jika trading CFD)

Ini semua mempengaruhi level stop-loss efektif agar Anda tidak rugi lebih besar dari yang diperkirakan. Jadi stop-

loss harus sudah memperhitungkan biaya-biaya ini.

5. Tentukan Level Stop-Loss dalam Persentase dan Harga

Misalnya jika modal Rp10 juta, risiko maksimal per transaksi 2%, alias Rp200.000. Jika harga beli suatu CFD adalah
Rp1.000 per unit dan setiap poin harga bergerak bernilai Rp100 (tergantung aset), maka:

Parameter Nilai Modal total Rp10.000.000 Risiko per posisi (2%) Rp200.000 Harga beli per unit Rp1.000 Nilai per
poin per unit Rp100 Jumlah unit yang dibeli 100 unit (contoh) Level stop-loss (maks kerugian Rp200.000)
200.000 : 100 unit = Rp2.000 kerugian per unit — stop-loss di harga Rp1.000 - Rp2.000 = (tapi ini tidak logis,

berarti harga minus, jadi harus sesuaikan unit)

Kalau perhitungan di atas membuat stop-loss jatuh di level di luar logika harga, maka Anda perlu menyesuaikan

size posisi terlebih dahulu agar stop-loss bisa diterapkan secara masuk akal. Di sinilah pentingnya memahami



margin dan leverage yang jadi fitur inti CFD.

Leverage dan Margin: Pisau Bermata Dua

Sebelum klik tombol "open position", ingat bahwa leverage memungkinkan Anda mengendalikan posisi jauh lebih
besar dari modal yang Anda punya dengan hanya menyetor margin (jaminan). Misalnya leverage 1:10 berarti

Anda hanya perlu deposit 10% dari nilai posisi.
Checklist penting sebelum klik buka posisi:

® Apakah ukuran posisi sudah sesuai modal dan batas risiko maksimal?
® Sudah tentukan level stop-loss dan margin yang cukup?
e Sudah paham perhitungan biaya dan pengaruh leverage?

Jangan sampai karena leverage besar Anda overtrade tanpa pengaturan stop-loss yang ketat, risiko kerugian bisa

membesar dan bahkan memicu margin call (permintaan deposit tambahan) dari broker.

Berlatihlah Menggunakan Akun Demo di Aplikasi Seluler

Platform trading online yang teregulasi biasanya menyediakan akun demo gratis. Gunakan ini untuk membiasakan
diri memasang stop-loss sesuai aturan tanpa risiko modal asli. Praktikkan membuat aturan stop-loss dengan

berbagai simulasi volatilitas dan ukuran posisi agar Anda makin percaya diri saat trading nyata.

Kesimpulan: Stop-Loss Bukan Sekadar Angka, Tapi Inti Disiplin Trading

Membuat aturan stop-loss yang masuk akal mustahil dilepaskan dari pemahaman modal, volatilitas instrumen,

perhitungan biaya, serta leverage dan margin dalam trading CFD atau instrumen derivatif lain.
Jadi intinya:

® Stop-loss harus dipasang dengan tujuan membatasi kerugian sesuai batas risiko yang sudah Anda tetapkan.
e Perhitungkan input harga secara spesifik dan realistis, bukan sekadar angka acak atau mitos.

® Gunakan stop-loss untuk membantu Anda berdisiplin dan menjaga psikologi trading agar tetap stabil.



* Manfaatkan fitur aplikasi seluler trading teregulasi untuk latihan dan eksekusi stop-loss secara tepat dan

cepat.

Semoga panduan ini membantu Anda sebagai pemula untuk membangun kebiasaan trading yang sehat dan

mengurangi risiko finansial.



